XXXII. Tentang variasi konstruksi panah Arab dan panjangnya 


Perlu diketahui bahwa konstruksi busur bervariasi karena tiga hal 
berbeda: tempat, individu, dan obyek. 


Sehubungan dengan variasi karena tempat: beberapa pemanah 
menyatakan bahwa busur yang denganya pemanah menembak dari atas 
ke bawah harus memiliki siyah dengan ukuran yang sama, yakni, satu 
tidak lebih panjang dari yang lain: sedangkan busur yang dengannya 
seseorang bisa memanah dari bawah ke arah atas seharusnya memiliki 
siyah bawah lebih panjang dari bagian atasnya. Kalau tidak, konstruksinya 
tetap sama: seragam. Hal ini telah dijelaskan pada bagian mengenai jenis- 
jenis busur yang berbeda, dimana di sana diterangkan bahwa siyah atas 
bersama-sama dengan lengan atas dan lebarnya satu jari pada grip 
membentuk setengah dari busur tersebut, sedangkan bagian lain dari grip 
dengan lengan bawah dan siyah membentuk setengah bagian yang lain. 
Ini adalah keputusan para master panahan. 


Konstruksi busur bervariasi, juga, karena kelaziman beberapa bagiannya 
melebihi bagian yang lain sebagai hasil dari kondisi iklim berbeda. Oleh 
karena itu, di beberapa daerah yang sangat panas atau sangat dingin, 
demikian juga di tempat-tempat yang sangat lembab dan basah, busur 
yang tepat adalah yang membiliki kayu berlebih dan cabang yang lebar, 
sedangan di daerah yang cukup panas, dingin, dan lembab, busur yang 
tepat adalah yang mengandung sinew berlebih dan cabang yang sempit. 
Yang terakhir ini juga cocok digunakan di daerah musim sedang, seperti 
musim semi. Di daerah-daerah yang iklimnya cenderung dingin dan 
basah, seperti Syria dan Andalusia, busur yang tepat adalah yang 
mengandung sedikit kayu, banyak tanduknya, dan sinew serta lem yang 
cukup. 


Orang-orang Bedouin Hijaz tidak menggunakan yang lain kecuali busur 
yang terbuat dari kayu nab atau shawhat atau shiryan, sedangkan mereka 
yang tinggal di dekat perairan dan kelompok sekitarnya memperkuat 
busurnya dengan sinew dan melengkapi bagian mukanya dengan tanduk 
domba, seperti yang telah kami jelaskan, karena cuaca panas yang hebat. 
Menurut beberapa ahli, busur yang terbuat dari kayu nab atau shawhat 
atau shiryan kurang begitu berguna di luar Hijaz. Yang lain 
merekomendasikan bahwa di negara-negara yang iklimnya sangat panas 
sinew harus diselimuti lem yang terbuat dari perkamen terbaik, yang 
karakteristiknya lembab dan, oleh karena itu, cocok untuk daerah panas 
tetapi tidak untuk daerah yang dingin dan lembab. 


Variasi dalam konstruksi busur, karena berbedanya pemanah yang akan 
menggunakannya, dipertimbangkan berdasarkan fakta bahwa para ahli 
telah menyepakati bahwa untuk setiap pemanah ada busur khusus yang 
paling cocok untuknya. Mereka juga telah setuju bahwa busur seperti itu 
harus diukur disesuaikan dengan anak panah yang harus dilesatkannya 


dan bahwa pemanah secara individu, pada akhirnya, merupakan dasar 
dari anak panah tersebut. Akan tetapi, mereka tidak menyetujui hal yang 
berhubungan dengan rasio mengenai panjang busur terhadap anak 
panah, dengan beberapa orang yang mengatakan bahwa busur 
seharusnya, ketika belum dipasang tali dan diukur dari satu ujung ke 
ujung tanduk di cabang lain, memiliki lebar tiga jari lebih pendek dari 
anak panahnya. Inilah pendapat abu-Hashim, yang mengakui bahwa anak 
panah dari busur pendek lebih cepat dalam pelepasan, lebih kuat dalam 
menyerang, dan lebih jitu dalam bidikan. Yang lain menyatakan bahwa 
busur seharusnya, ketika belum dipasang tali dan diukur dari ujung satu 
tanduk ke ujung tanduk lain, persis sama panjangnya dengan anak panah. 
(371 Inilah pendapat Tahir and Ishag, yang mengklaim bahwa jika bagian 
busur yang belum dipasang tali ini lebih panjang dari anak panahnya, 
panjang seperti itu akan menghambat pergerakan anak panah dan 
efeknya. Di sisi lain, jika lebih pendek daripada anak panahnya, kekuatan 
busur akan mengalahkan pemanah, yang mungkin tidak akan bisa 
menariknya sampai panjang keseluruhan anak panah kecuali dengan 
kesulitan dan dengan hasil bahwa lengan kirinya akan bergetar, 
bidikannya meleset dan efektifitasnya hilang, karena busur seperti itu 
sangat bergantung pada kemampuan pemanah untuk mengontrolnya. 
Lagi pula, tidak ada seorang pemanah pun yang menggunakan busur 
terlalu pendek seperti itu bisa menggunakannya dengan baik: lebih sering 
patah atau talinya putus. 


Akan tetapi, yang lain menyatakan bahwa anak panah seharusnya 
berukuran sama panjangnya dengan busur bertali: sedangkan beberapa 
mengatakan bahwa panjang anak panah yang benar seharusnya sama 
panjangnya dengan busur bertali jika siyahnya panjang, dan sama 
panjangnya dengan busur tidak bertali jika anak panahnya pendek.[38] 
Pertanyaan tentang rasio panjang anak panah terhadap tinggi seorang 
panah akan didiskusikan kemudian dalam judul khusus. 


Variasi dalam konstruksi busur dalam kesesuaiannya dengan obyek 
berbeda untuk busur yang akan digunakan menghasilkan lima jenis busur: 
busur untuk perang, satu untuk latihan dan praktek, untuk penembakan 
target, keempat untuk kompetisi, dan kelima untuk penembakan trik. 


Busur untuk perang seharusnya, dalam hal kekuatan, sama dengan 
kekuatan pemanahnya, dengan siyah pendek- agar busur tidak 
menyentuh perisai atau apapun yang dibawa pemanah- dan grip lurus. 
Sebaiknya lebih banyak mengandung tanduk daripada kayu dan, hal yang 
sama, lebih banyak sinew daripada kayu. Kemudian, sebaiknya tidak 
memiliki lekukan yang berlebihan, agar bisa dipasang tali dengan cepat 
dan cepat pula dibukanya. Lekukan (curvature/ta'jir) adalah lengkungan 
busur terhadap bagian punggungnya ketika tidak bertali, dan merupakan 
kebalikannya dari incurvature (inhina”) yang berupa lengkungan busur 
tidak bertali terhadap lambungnya sehingga tampak di mata seolah 
bertali.i39) Sebaiknya lebih banyak mengandung tanduk daripada kayu 
karena berat busur dan dayanya tergantung pada tanduknya- lebih 


banyak tanduknya, lebih kuat jadinya- walaupun kemudian busur tersebut 
lebih mungkin menjadi retak di daerah-daerah dengan kondisi iklim yang 
tidak sesuai, sedangkan semakin banyak mengandung kayu dan sinew, 
semakin lurus busurnya, walaupun kekuatannya berkurang. 


Oleh karena itu, seorang pemanah sebaiknya memilih media panahan 
yang menyenangkan yang cenderung ke penggunaan tanduk. Busur 
untuk latihan atau praktek harus sedikit lebih kuat dari kemampuan 
pemanah. Setelah penggunaan sedikit, busur menjadi lebih mudah diatur. 
(401 Lalu dia harus meningkatkan beratnya dengan cara menambahkan 
satu setengah dirham sinew. Tindakan ini harus diulang kapan pun busur 
menjadi terlalu fleksibel dan kehilangan kekuatan, sampai mencapai 
batas maksimal kemampuan si pemanah. [41] Terlebih lagi, busur untuk 
latihan harus memiliki lengan lebar, grip bulat, dan siyah kuat. Sinewnya 
harus melebihi tanduk dan kayunya. 


Busur target harus memiliki ukuran dan konstruksi yang moderat, dengan 
kayu kurang sedikit dari tanduknya, dan sinewnya sama tebalnya dengan 
tanduk. Yang lain mengatakan bahwa bagian komponennya harus sama. 
Akan tetapi, pendapat yang pertama lebih baik. Lagi pula, harus memiliki 
grip yang ramping, sedangkan lengannya harus dilengkungkan 
(mu'ajjarah) dan moderat dalam ukuran dan lebar: demikian juga 
siyahnya harus, moderat panjang dan lengkungannya. Jika karakteristik ini 
diperoleh, busur target akan terbebas dari cacat dan akan meningkat 
kegunaan dan akurasinya. 


Busur kompetisi harus memiliki grip bulat dan siyah panjang, dan 
dilengkungkan di grip dan di siyahnya. Lengannya harus sempit dan bulat, 
dengan bawahnya kurang menonjol dibandingkan bagian atasnya, atau, 
menurut pendapat yang lain, lebih tepatnya kebalikannya, yakni, lengan 
atas lebih prominen dibandingkan dengan lengan bawahnya. Tanduk 
sebaiknya berjumlah lima atau enam buah [42] dan lebar dua jari lebih 
pendek daripada anak panah- sedangkan lebar satu jari bisa 
ditambahkan pada panjang setiap siyah, yang ekuivalen dengan setengah 
penurunan dalam panjang dua lengan. Lebih panjang dan lebih dominan 
siyah dan gripnya, lebih cepat dan lebih keras anak panah bergerak: 
sedangkan semakin longgar busurnya, semakin lemah busur tersebut dan 
semakin aman dari kemungkinan rusak dan cacat. 


Berat di tangan dari busur kompetisi yang sudah jadi sebaiknya berkisar 
antara duabelas dan limabelas ugiyah (berat ons dari 480 bulir padi), dan 
semakin ringan di tangan, semakin cepat dan semakin baik terbangnya 
anak panah. Talinya selalu tipis.I43| 


Busur untuk tembakan trik, menurut beberapa pemanah, harus seperti 
busurnya orang-orang Persia, dengan grip segi empat ukuran moderat, 
pendek dan tebal siyahnya hampir sama dengan panjangnya, dan 
lengannya, demikian juga, sama panjang dan lebarnya. Kemudian, 
sebaiknya sangat fleksible: dalam berat tidak lebih dari setengah 


kemampuan si pemanah. Menurut pendapat pengarang pernyataan ini 
benar, kecuali untuk bagiannya yang menyatakan bahwa lengan dan 
siyah busur seperti itu harus sama dalam panjangnya, mengingat, busur 
tersebut adalah busur orang-orang Persia: karena itu harus diingat bahwa 
pusat busur, menurut pendapat para ahli panahan katolik, adalah pada 
satu titik yang lebarnya satu jari dari bagian atas grip. 


Semua detail yang telah kami sebutkan yang berhubungan dengan 
konstruksi busur komposit ini adalah hasil pengalaman panjang para 
master panahan, semuanya dalam kata sepakat. Akan tetapi, para 
pemanah Persia tidak setuju dengan hal tersebut secara keseluruhan dan 
mengatakan bahwa busur tersebut harusnya berupa konstruksi simetris 
dengan kedua lengannya sama ukuran dan kedua siyahnya juga sama, 
sehingga membuat titik sentral busur di tengah-tengah gripnya. Akan 
tetapi, beberapa ahli di antara orang-orang Persia telah menyatakan 
bahwa lengan atas dan siyah atas seharusnya sedikit lebih panjang 
daripada lengan bawah agar pusat busur akan jatuh pada satu titik dua 
pertiga dari gripnya: bahwa kedua lengan harus lebar dan panjang, dan 
bahwa sinew harus membentuk bagian terkecil dalam konstruksi bagian- 
bagiannya. Mereka mengklaim bahwa busur yang dibuat demikian akan 
mempengaruhi gerakan anak panah yang lebih cepat, lebih keras dan 
lebih mematikan. 


Menurut pendapat penulis pengakuan para pemanah Persia itu jelas salah 
karena, jika anak panah meninggalkan busurnya di satu titik di luar 
sentralnya, anak panah tersebut akan dipaksa oleh busur dalam dua cara 
berbeda pada saat yang bersamaan: dikeluarkan dengan paksa oleh 
cabang busur yang lebih pendek dan dengan kelemahan cabang yang 
panjang, dengan hasilnya bahwa anak panah tersebut akan terhuyung- 
huyung terbangnya, dan sebagai konsekuensinya terbangnya akan 
menurun dan akurasi tembaban ke sasaran akan berkurang. Anak panah 
tersebut tidak akan mengenai sasaran, kecuali terjadi secara kebetulan. 
Mungkin tidak tampak jelas ke mata tetapi, jika perbedaan antara dua 
cabang ditampilkan, gerakan terhuyung-huyung tersebut akan menjadi 
jelas. Yang benar adalah apa yang telah kami kutipkan mengenai otoritas 
para ahli: yakni, bahwa pusat busur harus pada satu titik di grip yang 
lebarnya satu jari dari bagian atas, dan bahwa lengan atas busur tersebut 
bersama-sama dengan siyahnya membentuk setengah dari busur 
keseluruhan, sedangkan bagian yang lain dari grip tersebut bersama- 
sama dengan lengan bawah dan siyah membentuk setengah busur 
lainnya. 


Sebagai konsekuensinya, anak panah lewat di tengah busur yang 
merupakan kabid, kemudian akan diperoleh keseimbangan dan tembakan 
akan akurat. 


Kami sudah menjelaskan bahwa setiap individu memiliki busur specialnya 
sendiri yang disesuaikan dengan tinggi badannya, dan kami akan 
tunjukkan bahwa setiap individu memiliki anak panahnya sendiri, yang 


juga disesuaikan dengan tinggi badannya. Hal ini didasarkan pada prinsip 
tertentu: panjang busur disesuaikan langsung dengan panjangnya anak 
panah, dan panjangnya anak panah, pada gilirannya, dihubungkan 
langsung dengan ukuran pemanah. Yang pertama telah kami uraikan, 
yang kedua akan dijelaskan kemudian. 


Agar diketahui bahwa semua aturan dan prinsip-prinsip dasar yang telah 
disimpulkan oleh para ahli dan para master panahan, sebagai hasil dari 
pengalaman panjangnya, yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan 
ini tidak diketahui secara menyeluruh oleh para pemanah masa kami. Apa 
yang sekarang berlaku dan diketahui di antara para pemanah adalah 
sistem panahan Persia yang telah kami terima dari mereka, sejak busur 
Damascene, yang pada saat sekarang merupakan yang terbaik dan paling 
sempurna konstruksinya, begitu pula busur-busur lain dalam 
pengguaannya, diperbaiki setelah busur Persia sehingga pusatnya 
terletak pada dua pertiga titik grip, atau di tengah-tengah, sedangkan 
lengannya sama, atau hampir sama, panjang dan siyahnya, demikian 
pula, sama panjangnya atau hampir sama panjangnya. 


Lagi pula, sinew membentuk paling tidak bagian-bagian komponennya 
dan tanduk membentuk bagian terbesar. Alhasil, busur tersebut gampang 
dilengkungkan di daerah kami walaupun iklim panas menyengat. Untuk 
alasan inilah hampir tidak mungkin mencari di seluruh Maroko busur 
Damascene yang tidak dilengkungkan.I44| Demikian pula, anda hampir 
tidak bisa menemukan satu anak panah pun yang memenuhi kebutuhan 
dan membuat persyaratan-persyaratan konstruksi atau bahkan 
membutuhkan tenaga seorang pemanah yang memiliki pengetahuan 
yang cukup tentang aturan-aturan dasar memanah. 


Menembak di zaman kita saat ini mengalami kemerosotan, jauh dari 
prinsip-prinsip yang telah dikembangkan oleh para ahli. Sehingga, 
pengetahuan tentang menembak menjadi suram dan melemah- 
kekurangan daya dan ketepatan- dengan hasilnya bahwa pendukung 
penggunaan busur kaki dan orang-orang yang tidak familiar dengan busur 
tangan menganggap yang disebutkan terakhir sebagai penurunan dalam 
daya dan ketidakmampuan membidik yang akurat. Tidak ada orang 
cerdas seorang pun yang memahami bahwa ilmu memanah bisa 
mentoleransi obrolan asal-asalan seperti itu. Bukankah Allah sendiri telah 
mengatakan di dalam Al-Guran:” bersiaplah menghadapi musuh dengan 
kekuatan apa pun yang kamu bisa”? dan bukankah Rasulullah telah 
mentafsirkannya sebagai busur Arab?"Katakan! Siapakah yang lebih 
mengetahui Kamu atau Tuhan?” Tentu saja Tuhan lah yang Maha 
Mengetahui. 


The best bows are those the horn of which is made of four to six pieces, or 
a little more or less, and the glue of which is plentiful, since the more glue 
the bow has, the harder it becomes, the more strongly its arrow travels, 
and the better it is in every respect: in fact, the guality of the bow 
depends on the glue. The more horn the bow contains, the more easily it 


is warped: while the more wood it contains, the straighter it will remain, 
although—with the greater proportion of wood—its arrow will fly with less 
force and it will become incurved more guickly, so that it may often seem 
to be strung while it is really unstrung. It is therefore advisable to strike a 
happy medium, using horn rather sparingly—a little more than wood—in 
order to avoid the flaws and defects already mentioned. This middle 
course will insure a strong and lasting bow since those characteristics, as 
well as a long and forceful cast of the arrow, result from a preponderance 
of the horn over the wood, whereas incurvation, weakness, and 
ineffectiveness of the bow result from preponderance of the wood over 
the horn. 


Busur terbaik adalah busur yang tanduknya terbuat dari empat sampai 
enam buah, atau sedikit lebih atau kurang, dan lem yang cukup, karena 
semakin banyak lem yang dimiliki busur, semakin keras jadinya, semakin 
kuat anak panahnya bergerak, dan semakin baik busurnya dalam setiap 
aspek: pada faktanya, mutu busur tergantung pada lemnya. Semakin 
banyak tanduk yang dimilikinya, semakin mudah busur tersebut 
dilengkungkan: sedangkan semakin banyak mengandung kayu, semakin 
lurus busur tersebut jadinya, walaupun- dengan bagian terbesar dari 
kayu-anak panah akan terbang kurang kuat dan akan menjadi bengkok 
lebih cepat, sehingga mungkin akan tampak bertali padahal benar-benar 
tidak bertali. Oleh karena itu disarankan untuk menyerang media yang 
menyenangkan, dengan menggunakan tanduk-sedikit lebih banyak 
daripada kayu- untuk menghindari kecacatan dan kerusakan seperti yang 
telah disebutkan. Metode pertengahan ini akan memastikan busur yang 
kuat dan tahan lama karena karakteristik tersebut, begitu juga dengan 
daya jangkau anak panah yang lama dan kuat, berasal dari jumlah tanduk 
yang lebih besar dibandingkan dengan kayu: sedangkan tidak ketidak 
melengkungan, kelemahan dan ketidakefektifan busur berasal dari terlalu 
banyaknya kayu daripada tanduk. 


